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Abstrak: Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga sebagai salah satu pelabuhan perikanan
terpenting di pesisir barat Sumatera Utara terutama pruduktivitas perikanan. Tujuan penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh parameter oseanografi dan meteorologi terhadap hasil
produksi penangkapan ikan di PPN Sibolga pada tahun 2023. Hasil penelitian ini diharapkan bisa
menjadi pemahaman dalam meningkatkan efisiensi penangkapan dan pengelolaan perikanan
berbasis ilmiah. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu regresi linier dan korelasi pearson.
Hasil produksi ikan pada tahun 2023 sebanyak 30.735 Ton. Parameter oseanografi dan meteorologi
tidak semua berpengaruh signifikan terhadap produksi penangkapan ikan dan tidak semua
parameter hubungan kuat dengan produksi penangkapan ikan di PPN Sibolga Sumatra Utara. Pada
uji regresi hanya Klorofil-a dan Curah Hujan yang memiliki nilai sig.<a. Pada nilai R? sebesar 0,91
atau 91% artinya varibel parameter oseanografi dan meteorologi berpengaruh 91% terhadap
produksi penangkapan ikan dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan pada hubungan
korelasi yang memiliki hubungan kuat hanya Klorofil-a, Salinitas dan Curah Hujan. Dimana nilai
kolerasi di atas 0,5.

Kata kunci : Osenografi, Meteorologi, Penangkapan |Ikan, Regresi, Korelasi

The Influence of Oceanographic-Meteorological Parameters on Fish Catch Production at
PPN Sibolga, North Sumatra

Abstract : Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga, as one of the most important fishing
ports on the western coast of North Sumatra, particularly in terms of fishery productivity. The purpose
of this research is to determine the influence of oceanographic and meteorological parameters on
fish catch production at PPN Sibolga in 2023. The results of this research are expected to provide
an understanding to improve the efficiency of fishing and scientific-based fisheries management.
The methods used in this research are linear regression and Pearson correlation. The fish production
in 2023 amounted to approximately 30,735 Tons. Oceanographic and meteorological parameters do
not all significantly affect fish catch production, and not all parameters have a strong relationship
with fish catch production at PPN Sibolga, North Sumatra. In the regression test, only Chlorophyll-a
and Rainfall had significant values. < a. At an R? value of 0.91 or 91%, it means that the
oceanographic and meteorological parameter variables influence 91% of fish catch production, and
the remaining percentage is influenced by other factors. Meanwhile, in the correlation relationships
that have a strong connection, only Chlorophyll-a, Salinity, and Rainfall are present. Where the
correlation value is above 0.5.
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PENDAHULUAN

Perikanan merupakan salah satu sektor penting yang tidak hanya berkontribusi terhadap
ketahanan pangan, tetapi juga menjadi sumber penghidupan bagi jutaan masyarakat, seperti di
perairan Indonesia (Sari & Khoirudin, 2023). Hasil penangkapan ikan tidak hanya mencerminkan

Diterima : 22-05-2025 ; Diterbitkan : 01-05-2026



42534

Journal of Marine Research Vol 15, No. 2 Mei 2026, pp. 252-260

produktivitas sektor kelautan dan perikanan, tetapi juga menjadi indikator kesehatan ekosistem laut
serta keberlanjutan sumber daya perikanan (Pratama et al., 2024). Dalam beberapa tahun terakhir,
dinamika hasil tangkapan ikan dipengaruhi oleh berbagai faktor (Nurani et al., 2021).

Adapaun beberapa faktor yang mempengaruhi seperti parameter oseanografi dan meteorologi
(Cahya et al.,, 2024). Parameter oseanografi memegang peranan krusial dalam menentukan
distribusi, kelimpahan, dan produktivitas ikan (Pratama et al., 2024). Faktor-faktor seperti suhu
permukaan laut, salinitas, dan klorofil-a tidak hanya membentuk habitat ikan tetapi juga
memengaruhi perilaku migrasi serta ketersediaan sumber makanan (Fofied et al., 2024).
Pemahaman terhadap dinamika parameter oseanografi ini menjadi kunci dalam mengoptimalkan
kegiatan penangkapan ikan sekaligus menjaga keberlanjutan sumber daya perikanan (Karuwal,
2019). Termasuk parameter meteorologi yang secara langsung maupun tidak langsung
memengaruhi keberhasilan operasi penangkapan. Faktor-faktor meteorologi seperti kecepatan
angin, curah hujan, dan intensitas cahaya matahari memiliki peran penting dalam menentukan
keselamatan operasional nelayan, distribusi ikan, serta produktivitas tangkapan (Lailiyah et al.,
2024).

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga sebagai salah satu pelabuhan perikanan
terpenting di pesisir barat Sumatera Utara memegang peran strategis dalam mendukung kegiatan
perikanan tangkap di Selat Malaka dan Samudera Hindia (Simanjuntak et al., 2024). Keberlanjutan
sumber daya ikan di sekitar wilayah operasi PPN Sibolga juga menjadi perhatian serius mengingat
meningkatnya tekanan eksploitasi dan aktivitas penangkapan ilegal (Purba et al., 2024). Pada
penelitian sebelumnya terkait pengaruh faktor yang mempengaruhi hasil tangkapan ikan di PPN
Sibolga hanya berfokus pada faktor kapal (Harahap et al., 2023) dan ada penelitian sebelumnya
mengenai pengaruh suhu permukaan laut terhadap hasil tangkapan ikan dimana parameter
oseanografi hanya suhu permukaan laut saja yang dibahas (Tanjung et al., 2025). Ternyata sampai
sekarang belum ada yang meneliti penggabungan faktor lingkungan seperti parameter oseanografi
dan meteorologi. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui pengaruh faktor
parameter oseanografi dan meteorologi terhadap hasil penangkapan ikan di daerah PPN Sibolga
Sumatra Utara. Pemahaman mendalam mengenai hal ini diharapkan dapat mendukung pengelolaan
perikanan yang berbasis ilmiah serta meningkatkan efisiensi penangkapan tanpa mengabaikan
prinsip-prinsip keberlanjutan. Hasil penelitian juga dapat menjadi dataset referensi untuk studi
serupa di masa depan, terutama di wilayah barat Indonesia yang kurang tereksplorasi dibandingkan
Laut Jawa atau Bali.

MATERI DAN METODE

Daerah lokasi penelitian di perairan PPN Sibolga Sumatra Utara dengan letak geografis
1°36'40" LU - 1°43'20" LU 98°40'40" BT - 98°47'40" BT. Area ini termasuk zona pelabuhan,
penangkapan ikan dan pemasaran hasil perikanan. Pada area ini akan dilakukan penelitian
mengenai pengaruh parameter oseanografi dan meteorologi terhadap hasil perikanan di PPN
Sibolga pada tahun 2023.

Pada penelitian ini menggunakan data sekunder dimana terdiri data hasil produksi ikan
perbulan pada tahun 2023 diperoleh dari laporan kinerja PPN Sibolga 2023. Untuk data oseanografi
yang meliputi data klorofil-a, salinitas dan suhu permukaan laut di peroleh dari situs Coppernicus
Marine sedangkan data meteorologi meliputi data curah hujan, lama penyinaran dan kecepatan
angin yang diperoleh dari situs BMKG. Kemudian data yang ada diolah menggunakan Microsoft
Excel, Google Colab (Python) dan SPSS. Setelah itu dilakukan analisis data dengan statistik
deskriptif menggunakan metode regresi linier dan kolerasi berganda pearson. Hasil analisis akan
menghasilkan seberapa signifikan pengaruh parameter oseanografi dan meteorogi terhadap
penangkapan ikan di daerah PPN Sibolga Sumatra Utara. Formula regresi linier berganda sebagai
berikut (Sugiyono, 2021) :

Y = a + ByX; + B2X; + B3X3 + BaXy + BsXs + BeXps + € €Y
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Dimana, Y merupakan hasil tangkapan ikan (Ton), a adalah Konstanta, 1-fs merupakan koefisien
regresi masing-masing variabel bebas yang terdiri dari X1 adalah klorofil-a (mg/m?) , X, adalah
salinitas (PPT), X3 adalah suhu (°C), X4 adalah curah hujan (mm), Xs adalah lama penyinaran (jam),
Xs adalah kecepatan angin (m/s) dan e adalah standar eror.

Dalam metode regresi terdapat beberapa analisis seperti Uji T (Menguiji signifikansi masing-
masing koefisien.), Uji F (Menguiji signifikansi model secara keseluruhan) dan Uji Determinasi
(Proporsi variasi Y yang dijelaskan oleh X (0 < Rz2<1)).

Uji korelasi Pearson (Pearson Correlation Coefficient) adalah metode statistik untuk mengukur
kekuatan dan arah hubungan linear antara dua variabel numerik. Koefisien korelasi Pearson
(dinotasikan dengan r) memiliki nilai 0 hingga 1, berikut klasifikasi nilai korelasi pearson dan
formulasinya (Sugiyono, 2013) (Tabel 1).

Nilai r pada analisis korelasi yang mendekati angka 1 menyatakan hubungan antar variabel
dependen dan independen semakin kuat dan sebaliknya. Apabila ada nilai negatif artinya adanya
hubungan berlawanan arah antara dua variabel. Artinya, ketika satu variabel meningkat, variabel
lainnya cenderung menurun, dan sebaliknya.

f nXxy) — R x)XEyi) @

/(anE —Zx) Iy - L))

Dimana r merupakan koefisien korelasi, x adalah variabel independent, y adalah variabel dependen
dan n merupakan jumlah responden.

Variabel independen terdiri dari data parameter oseanografi dan meteorologi, sedangkan variabel
dependen merupakan data hasil penangkapan ikan.
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Tabel 1. Klasifikasi Nilai Kolerasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.8-1.0 Sangat Kuat
0.6 -0.8 Kuat
04-0.6 Cukup Kuat
02-04 Rendah
0.0-0.2 Sangat Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Gambar 2. menunjukkan bahwa hasil penangkapan ikan terjadi fluktuatif pada bulan
januari sampai oktober 2023 kemudian meningkat pesat dibulan November dan Desember. Produksi
pada tahun 2023 sebanyak sekitar 30.735 Ton. Produkdi ikan tertinggi terjadi pada bulan Desember
2023 dengan rata-rata produksi sebanyak 4.814 Ton. Sedangkan produksi terendah terjadi pada
bulan Mei 2023 dengan rata-rata produksi 1.434 Ton.

Hasil penangkapan ikan yang fluktuatif dapat dipengaruhi beberapa faktor alam seperti
parameter oseanografi dan meteorologi sehingga dapat mempengaruhi hasil pendapatan nelayan
juga. Maka diperlukan analisis terkait parameter oseanografi dan meteorologi yang berpengaruh
terhadap hasil produksi ikan di sekitar PPN Sibolga Sumatra Utara. Parameter Oseanografi yang
dianalisis terdiri dari Klorofil-a, Salinitas dan Suhu Permukaan Laut. Hasil setiap variabel bisa dilihat
pada Gambar 3.

Klorofil-a menunjukkan bahwa pada bulan Januari-September mengalami penurunan setelah
out pada bulan Oktober-Desember Klorofil-a mengalami kenaikan yang pesat dimana didaerah
tersebut Klorofil-a sedang melimpah. Nilai Klorofil-a tertinggi terjadi pada bulan Desember yaitu
sebesar 0,22 mg/m? dan nilai terendah terjadi pada bulan September yaitu 0,14 mg/m?3. Pada grafik
Salinitas di bulan Januari-September nilai salinitas cenderung konstan dan mulai menurun di bulan
Oktober dan November kemudian naik kembali pada bulan Desember. Nilai Salinitas tertinggi terjadi
pada bulan Februari yaitu sebesar 33,2 PPT sedangkan nilai Salinitas terendah terjadi pada bulan
November yaitu 31,7 PPT. Pada grafik Suhu Permukaan Laut terjadi fluktuasi selama tahun 2023
dimana pada bulan Januari-Maret terjadi kenaikan kemudian sampai Juli mulai stabil. Pada bulan
Agustus mengalami penurunan dan mulai naik kembali pada bulan September. Sampai bulan
Desember Suhu Permukaan Laut mulai stabil kembali. Nilai Suhu Permukaan Laut tertinggi terjadi
pada bulan Mei dengan nilai 30,2°C sedangkan nilai terendah terjadi pada bulan Januari dan
Agustus yaitu 29,1°C.

Parameter Meteorologi yang dianalisis terdiri dari Curah Hujan, Lama Penyinaran dan
Kecepatan Angin. Hasil setiap variabel bisa dilihat pada Gambar 4. Hasil grafik ketiga parameter
Meteorologi terlihat fluktiatif selama tahun 2023. Pada grafik Curah Hujan terlihat bahwa pada bulan
Januari-Mei terjadi fluktuasi kemudian terjadi penurunan di bulan Juni. Naik kembali pada bulan Mei
dan mulai stabil sampai bulan Oktober. Pada bulan November naik dan Desember turun kembali.
Nilai Curah Hujan tertinggi terjadi pada bulan November yaitu dengan rata-rata 21.7 mm/hari.
Sedangkan nilai terendah terjadi pada bulan Juni dengan rata-rata nilai 2,47 mm/hari. Grafik lama
penyinaran pada Gambar menunjukkan bahwa nilai mengalami fluktuatif yang dimana jika dilihat
dari tren grafik curah hujan memiliki hubungan ketika nilai curah hujan tinggi maka nilai dari lama
penyinaran menjadi rendah. Hal ini dikarenakan curah hujan yang tinggi dikarenankan tutupan awan
yang rendah dan sebaliknya. Nilai lama penyinaran tertinggi terjadi pada bulan Juni dengan rata-
rata nilai 5,66 jam sedangkan nilai terendah terjadi pada bulan Oktober dan November dengan nilai
3,02 jam. Pada grafik terakhir yaitu kecepatan angin menunjukkan bahwa tren yang dihasilkan mirip
dengan lama penyinaran. Nilai kecepatan angin tertinggi terjadi pada bulan Agustus dengan rata-
rata 4.74 m/detik sedangakan nilai terendah terjadi pada bulan Januari dengan nilai 3.74 m/detik.
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Hasil regresi menujukkan bahwa tidak semua parameter oseanografi dan meteorologi
mempengaruhi hasil penangkapan ikan yang ditunjukkan pada tabel 2. Hasil uji T pada tabel 2
menunjukkan bahwa nilai sig. tidak semua kurang dari 0,05. Nilai yang memenuhi yaitu hasil
parameter klorofil-a dan curah hujan. Pada nilai parameter klorofil-a yaitu 0,005 dan curah hujan
yaitu 0,049. Selain kedua parameter ini diatas 0,05 yang artinya parameter ini tidak berpengaruh
signifikan terhadap hasil penangkapan ini. Klorofil-a berpengaruh signifikan karena merupakan
indikator utama produktivitas perairan dan curah hujan dapat mempengaruhi kondisi perairan yang
pada akhirnya berdampak pada ketersediaan ikan. Kandungan klorofil-a yang tinggi meningkatkan
produktifitas zoo plankton di perairan, sehingga terbentuk rantai makanan yang membantu ikan di
perairan menjadi lebih produktif (Putra et al., 2017). Sedangkan curah hujan berpengaruh signifikan
karena curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan kekeruhan air meningkat juga menghambat
penetrasi cahaya matahari. Hal ini dapat mempengaruhi fotosintesis dan produktivitas fitoplankton
(Prasasti et al., 2022). Sehingga peningkatan produktivitas fitoplankton akan mempengaruhi
penangkapan ikan seperti klorofil-a dan curah hujan. Pada uji F atau ANOVA menunjukkan bahwa
nilai sig 0,016 dimana nilai sig. < a yang artinya a merupakan taraf signifikan sebesar 0,05 atau 5%
yang artinya variabel parameter oseanografi dan meteorologi berpengaruh signifikan terhadap
produksi penangkapan ikan. Parameter oseanografi dan meteorologi dapat mempengaruhi
ketersediaan dan distribusi ikan, serta perilaku nelayan. Hal ini berdampak pada hasil tangkapan,
pendapatan nelayan, dan ketahanan ekonomi masyarakat pesisir (Nurdin et al., 2023). Pada uji
determinasi, Hasil nilai R? sebesar 0.91 atau 91% artinya varibel parameter oseanografi dan
meteorologi berpengaruh 91% terhadap produksi penangkapan ikan dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain. Hubungan parameter oseanografi dan meteorologi terhadap produksi penangkapan ikan
di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga Sumatra Utara terdapat pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak semua parameter oseanografi dan
meteorologi memiliki hubungan yang kuat dengan produksi penangkapan ikan. Menurut (Dalimunthe
& Rosyidan, 2018)nilai korelasi diatas 0,5 menunjukkan hubungan yang erat. Pada tabel yang
menunjukkan hubungan yang kuat dengan produksi penangkapan ikan yaitu parameter Klorofil-a
dengan nilai 0,823, Salinitas dengan nilai 0,633 dan Curah Hujan yaitu 0,646. Sedangkan parameter
lainnya menunjukkan hubungan rendah dan sangat rendah. Semakin tinggi nilai produksi
penangkapan ikan maka nilai klorofil semakin naik, nilai curah hujan semakin rendah dan salinitas
juga rendah yang dibuktikan dengan nilai salinitas negatif. Hal ini karena saat curah hujan naik maka
salinitas di area tersebut akan menurun sehingga klorofil semakin banyak. ketika klorofil tinggi
disana akan terdapat banyak ikan dan menjadi pilihan tempat untuk menangkap ikan sehingga
produksi bisa maksimal. Hasil tangkapan ikan cenderung meningkat jika klorofil-a tinggi dan kondisi
perairan mendukung. Hal ini dikarenakan ketersediaan makanan yang melimpah (Titaheluw et al.,
2022). Curah hujan dapat memengaruhi kondisi perairan, yang berdampak pada keberadaan dan
migrasi ikan. Selain itu, Curah hujan tinggi dapat menyebabkan banjir, yang dapat menghancurkan
habitat ikan dan mengurangi populasi ikan, sedangkan curah hujan yang stabil dapat meningkatkan
kadar oksigen yang mendorong pertumbuhan plankton (Lailiyah et al., 2025).

Tabel 2. Hasil Nilai Regresi Linier

Uji Variabel Bebas Hasil Status

Ui T Klorofil-a Sig. 0,005 Berpengaruh Signifikan
Salinitas Sig. 0,196 Tidak Berpengaruh Signifikan
Suhu Sig. 0,678 Tidak Signifikan Berpengaruh
Curah Hujan Sig. 0,049 Berpengaruh Signifikan
Lama Penyinaran Sig. 0,183 Tidak Berpengaruh Signifikan
Kecepatan Angin Sig. 0,226 Tidak Berpengaruh Signifikan

Uji F Semua Parameter Sig. 0,016 Berpengaruh Signifikan

Uji Determinasi  Semua Parameter R? 0,912 91% Berpengaruh Signifikan

Pengaruh Parameter Oseanografi Meteorologi (I. Lailiyah et al.)
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Tabel 3. Hasil Nilai Korelasi Pearson

Variabel X r Klasifikasi
Klorofil-a 0,823 Sangat Kuat
Salinitas -0,633 Kuat
Suhu -0,344 Rendah
Curah Hujan 0,646 Kuat
Lama Penyinaran -0,489 Cukup Kuat
Kecepatan Angin 0,094 Sangat Rendah
Korelasi antara Penangkapan lkan dan Klorofil-a Korelasi antara Penangkapan lkan dan Salinitas
—— (Correlation Coefficient (r) = 0.623) — (Correlation Coefficient (r) = -0.633)
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Gambar 5. Scatter Plot Korelasi Hasil Penangkapan dan Parameter (a) Klorofil-a, (b) Salinitas dan
(c) Curah Hujan

Tren positif yang jelas terlihat, dengan peningkatan hasil tangkapan ikan (sumbu Y) diikuti oleh
peningkatan konsentrasi Klorofil-a (sumbu X). Hal ini dikarenakan bahwa Klorofil-a adalah prediktor
yang kuat untuk produktivitas ikan (Arta et al., 2023), nilai korelasi Pearson (r = 0.823, "Sangat Kuat")
seperti yang ditunjukkan pada gambar 5a. Peningkatan konsentrasi klorofil-a dapat berkorelasi
positif dengan peningkatan hasil tangkapan ikan. Hal ini karena ketersediaan pakan yang lebih
melimpah akibat produktivitas fitoplankton yang tinggi akan menarik ikan ke area tersebut, sehingga
meningkatkan peluang penangkapan (Adhi et al., 2023).

Pada gambar 5b menjelaskan bahwa tren negatif dengan nilai korelasi r = -0.633 ("Kuat").
Artinya, salinitas yang tinggi hasil tangkapan ikan menurun. Beberapa spesies ikan pelagis (seperti
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kembung atau tongkol) lebih aktif di perairan dengan salinitas rendah karena mengikuti migrasi
mangsa (zooplankton). Sedangkan pada gambar 5¢ menunjukkan bahwa tren positif dengan nilai r
= 0,646 (“Kuat”) dimana ketika curah hujan tinggi maka hasil tangkapan juga meningkat. Hal ini
dikarenakan curah hujan yang tinggi akan mengurangi kadar salinitas di perairan dan saat itu juga
klorofil juga meningkat. Selain itu curah hujan dapat membawa nutrisi dari daratan ke perairan, yang
dapat mendukung pertumbuhan plankton dan makanan ikan, sehingga meningkatkan hasil
tangkapan (Rais et al., 2015). Dari hasil penelitian, hubungan klorofil-a yang paling berpengaruh
signifikan terhadap hasil tangkapan ikan. Hal ini bisa menjadi refrensi untuk nelayan karena daerah
dengan klorofil-a tinggi dapat dijadikan fishing ground prioritas.

KESIMPULAN

Parameter oseanografi-meteorologi ada beberapa yang berpengaruh seperti klorofil-a,
salinitas dan curah hujan dimana nilai korelasi diatas 0,823; -0,633 dan 0,646 yang artinya hubungan
dengan produksi penangkapan ikan sangat kuat dan kuat. Sedangkan pada uji regresi untuk
parameter oseanografi dan meteorologi hanya klorofil-a dan curah hujan saja yang memiliki nilai sig.
<0.05 yang artinya adanya pengaruh hubungan yang signifikan. Pada Hasil nilai R? sebesar 0.91
atau 91% artinya varibel parameter oseanografi dan meteorologi berpengaruh 91% terhadap
produksi penangkapan ikan dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Implikasi yang cocok untuk
penelitian ini yaitu menjadikan refrensi terkait fishing ground prioritas dengan melihat hubungan yang
sangat kuat dengan parameter penelitian ini.
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